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Hirarki pengambilan keputusan dalam suatu perusahaan biasanya terdiri dari 3 tingkat :

1. Tingkat Korporasi/Strategi Perusahaan.
Cenderung lebih berorientasi pada nilai, lebih konsepsual & kurang kongkrit dibandingkan dengan keputusan ditingkat bisnis & Fungsional. Merupakan tanggung jawab kantor pusat perusahaan, terdiri dari dewan direksi, CEO serta pejabat administrasi. Keputusan tingkat korporasi seringkali ditandai oleh potensi resiko, biaya & laba lebih besar, kebutuhan akan fleksibilitas yang lebih besar, cakupan waktu yang lebih lama. Contoh : Keputusan yang meliputi pemilihan bidang usaha, kebijaksanaan deviden, sumber pendanaan jangka panjang, prioritas pertumbuhan. Bagaimana seharusnya perusahaan mengalokasikan sumber daya diantara bisnis-bisnis yang berbeda yang dimasukinya. Meningkatkan nilai para pemegang saham.
2. Tingkas Bisnis/Strategi bisnis.
Para manajer ini harus menerjemahkan rumusan arah dan keinginan yang dihasilkan ditingkat korporasi kedalam sasaran dan strategi yang kongkrit untuk masing-masing divisi usaha. Berkaitan dengan cara-cara yang digunakan perusahaan untuk mendapatkan keunggulan persaingan didalam setiap bisnis utamanya. Strategi bisnis diuraikan secara rinci dan diterapkan melalui strategi tingkat fungsional. Pembuat strategi : Manajer Produksi. Contoh keputusan memilih lokasi pabrik. Menentukan segmen pasar yang dituju, memilih saluran distribusi.
3. Tingkat Fungsional/Strategi Fungsional.
Pembuat strategi : kepala bidang fungsional. Strategi Fungsional adalah : kegiatan jangka pendek yang harus dilaksanakan oleh setiap bidang fungsi dalam suatu perusahaan guna mengimplementasikan strategi umum. Strategi demikian harus dikembangkan dalam bidang-bidang kunci : manajemen keuangan, pemasaran, produksi/operasi, R & D, SDM. Mereka harus konsisten dengan sasaran jangka panjang & Strategi umum. Mereka membantu mengimplementasikan strategi umum dengan mengorganisasi & mengaktifkan unit-unit usaha perusahaan (pemasaran, keuangan, produksi dsb) untuk menjalankan strategi tsb dalam kegiatan sehari-hari. Karakteristik : Relatif lebih kongkrit dan dapat dikwantifikasi. Seperti :

Litbang, Personalia : hubungan kemitraan dengan pegawai, Keuangan : efisiensi biaya, Produksi : tingkat persediaan tinggi atau rendah, peralatan produksi serba guna/khusus, mutu produk yang tinggi. Pemasaran : kesempurnaan layanan konsumen. Makin rendah tingkatannya, kegiatan strategi makin bersifat lebih spesifik, sempit, jangka pendek dan berorientasi ketindakan dengan resiko yang lebih kecil tetapi peluangnya untuk memberikan dampak besar juga kecil.
Dengan semakin banyak pengetahuan, pengalaman, ketrampilan dan pemahaman yang diperoleh manajer dan perusahaan mereka mengenai cara merancang dan memanajemeni kegiatan perencanaan mereka, mereka menjadi makin mampu menghindari konsekwensi negative yang mungkin terjadi akibat pelembagaan proses manajemen strategi.


[bookmark: _TOC_250037]Rangkuman :
Masalah strategi membutuhkan keputusan dari manajemen puncak karena mencakup beberapa bidang operasional. Masalah strategi membutuhkan sumber daya perusahaan dalam jumlah yang besar. Masalah strategi mempengaruhi kesejahteraan jangka panjang. Masalah strategi berorientasi pada masa depan. Masalah strategi biasanya mempunyai konsekwensi multi fungsional/multi bisnis. Masalah strategi mengharuskan perusahaan mempertimbangkan lingkungan.

LATIHAN SOAL/Pertanyaan Untuk Diskusi :
1. Jelaskan mengapa Ilmu Manajemen Strategi diperlukan oleh sebuah perusahaan ?
2. Pengertian Manajemen Strategi?
3. Pengertian Strategi
4. Pengertian Taktik
5. Siapa saja pembuat strategi ?
6. Ada berapa tingkat/Jenjang Strategi ? Sebutkan dan jelaskan.
7. Jelaskan mengapa Ilmu Manajemen Strategi bukan hanya milik perusahaan multinasional saja, namun juga menjadi bagian yang

